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mBABmI 

mPENDAHULUANm 

 

1.1 mLatar mBelakang 

mPerusahaan mmanufaktur myang mterdaftar mdi mBEI yang terdiri atas mtiga msektor myaitu 

Barang Konsumsi, mDasar & Kimia, mdan mAneka mIndustri. Salah satu perkembangan dapat 

dilihat dan dirasakan secara langsung adalah Sektor Industri Barang Konsumsi. Salah satu 

subsektor ini merupakan objek penelitian ini kita menggunakan perusahaan Food and Beverage 

karena merupakan salah satu kontributor terbesar dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

Namun tidak dapat dikatakan bahwa subsektor ini bebas dari faktor negatif yang berpengaruh 

dalam pertumbuhan ekonomi negara. Salah satunya adalah penurunan daya beli masyarakat 

akibat dampak pandemi Covid-19 yang terjadi pada Januari - Juni 2020 subsektor Food and 

Beverage mengalami penurunan menjadi 2,03% tidak seperti tahun 2019 yang memiliki angka 

persentase sebesar 7,4% pada periode yang sama.(Bisnis.com) Contoh, berdasarkan publikasi 

laporan keuangan PT. Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) pada kuartal I 2019 tepatnya sebelum 

Indonesia dimasuki wabah Covid-19 membukukan perolehan laba sebesar Rp25,29 miliar. 

Berbanding terbalik dengan persentase pertumbuhan pada subsector Food and Beverage mdi 

mIndonesia myang mmengalami mpenurunan pada saat mpandemi mCovid-19 berlangsung, PT. 

Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) mberhasil mmembukukan kenaikan mlaba mbersih msebesar 

Rp35,46 mmiliar pada kuartal I 2020. (BeritaSatu.com). mDengan mmasih mberlangsungnya 

mpandemic mCovid-19, PT. Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) mempersiapkan lima strategi untuk 

menghadapi Covid-19. Diantaranya adalah fokus pada ketersediaan dan kualitas produk, 

menambah wilayah jaringan distribusi, edukasi ke pelanggan atas keunggulan nilai-nilai 

produk, memperbaiki proses bisnis msecara mefektif mdan mefisien. 

Manajemen mlaba merupakan msalah msatu tindakan myang merupakan tanggung jawab 

manajer keuangan untuk meningkatkan dan mengurangi laba. mUntuk mmendeteksi mada matau 

mtidaknya mmanajemen mlaba mdapat mdiukur mdengan mmenggunakan mproksi mdiscretionary 

maccrual (DAC). mManajemen mlaba mterjadi mketika mmanajemen mmenggunakan mkeputusan 

mtertentu mdan mpenyusunan mtransaksi-transaksi mdalam mmengubah mlaporan. Hal tersebut 

cenderung menyimpangkan mpengguna mlaporan mkeuangan dalam menghadapi mkondisi mkinerja 

mekonomi perushaan (Anak Agung Mas RatihAstari, 2017). Salah satu praktik manajemen laba 

dilakukan mPT. mAkasha mWira mInternational Tbk (ADES) dimana Bapepam memastikan 

perusahaan telah memberikan penyimpangan informasi kepada publik berupa perbedaan mangka 

mproduksi mdan mangka mpenjualan mdalam mlaporan mkeuangan perseorangan. Manajemen laba ini 

termasuk increasing income karena mPT. mAkasha mWira mInternational mTbk (ADES) merekayasa 

penjualan bersih sehingga laba perusahaan meningkat (Yanti Rosmayana, 2019). Seperti 

fenomena pada laporan keuangan penjualan mPT mAkasha mWira mInternational mTbk (ADES) 

mpada mtahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 65.869.623.000 (7%) tetapi 

laba bersih mengalami kenaikan sebesar 57.200.000.000(52%). Sedangkan menurut teori jika 

penjualan mmengalami mpenurunan, maka laba bersih mjuga makan mmengalami mpenurunan. 

mSalah msatu mfaktor myang mmempengaruhi manajemen laba adalah mkualitas mlaporan 

mkeuangan. Parameter myang digunakan muntuk mmenghitung mmanajemen mlaba myaitu mtinggi 

mrendahnya mtindak mpenghindaran mkerugian (LAR) dengan membandingkan antara mjumlah 
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mperusahaan mdengan mlaba mkecil mdengan mjumlah mperusahaan yang mengalami mkerugian mkecil. 

Permasalahan terjadi mapabila mperusahaan mterindikasi madanya mmanajemen mlaba mmaka mlaporan 

mkeuangan mtidak mmemenuhi msyarat mreliable myang mmengandung mkesalahan mmateri, 

mmenyimpangkan, dan penyajian mtidak jujur, maka kualitas laporan keuangan akan menurun. 

Untuk menghindari kesalahan interprestasi pada laporan keuangan, pengungkapan laporan 

keuangan dapat dijelaskan dengan kebijakan akuntansi (Maristiana Ayu, 2013). Seperti 

fenomena pada mlaporan mkeuangan mPT. mWilmar mCahaya mIndonesia mTbk  (CEKA) pada mtahun 

2018 ke 2019 mengalami kenaikan total aset sebesar 224.123.499.368 (19%) tetapi piutang 

usaha mengalami penurunan sebesar 39.649.055.957 (27%). Sedangkan menurut teori mjika 

mtotal aset mmengalami mkenaikan mmaka piutang usaha makan mmengalami mkenaikan. 

Faktor kedua mdalam mpenelitian mini madalah sales growth. Skala myang mdigunakan pada 

mpenelitian mini madalah perbandingan mpenjualan mpada mtahun mt mdikurangi mdengan mpenjualan 

mpada mtahun msebelumnya. Masalah yang sering timbul mketika mdihadapkan moleh mmasalah 

mmempertahankan mtren mpendapatan mdan mtren mpenjualan, mperusahaan mdengan msales mgrowth 

myang mtinggi mcenderung mtermotivasi muntuk mmempraktikkan mmanajemen mlaba. mJika 

mpenjualan mdan mlaba msetiap mtahun mmeningkat, mmaka mpembiayaan mutang mdan mbeban mtertentu 

makan mmeningkatkan mpendapatan mpemilik msaham. mPertumbuhan mpenjualan mdianalisis mdengan 

madanya mpeningkatan mpenjualan myang mterjadi mpada msetiap mtahunnya. mPertumbuhan minilah 

myang mmemotivasi mmanajer mkeuangan muntuk mmemperoleh mlaba (Sesti Yurfita Sari, 2015). 

Dilihat dari fenomena laporan keuangan PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) pada tahun 2018 ke 

2019 mengalami penurunan penjualan sebesar 65.869.623 (7%) tetapi piutang usaha 

mengalami kenaikan sebesar 40.235.121 (26%). Sedangkan menurut teori jika penjualan 

mengalami penurunan maka piutang usaha juga mengalami penurunan. 

Selain Sales Growth, faktor lain yang menyebabkan manajemen laba ialah kompensasi 

bonus. Manager keuangan mmelakukan mmanajemen mlaba mdengan mmenaikkan mlaba mperusahaan 

dengan tujuan mendapat bonus apabila perusahaan memiliki rencana bonus (Tanomi, 2012). 

Kompensasi bonus yang diberikan pihak manajemen akan menaikkan laba semaksimal 

mungkin supaya laporan keuangan dapat terlihat bagus dengan laba yang dihasilkan. Tolak ukur 

yang digunakan adalah menggunakan variabel dummy, mdengan mketentuan memberikan mnilai 1 

kepada mperusahaan myang mmemberikan mkompensasi mbonus mdan memberikan mnilai 0 kepada 

mperusahaan myang mtidak mmemberikan mkompensasi mbonus. Timbul masalah yang sering 

muncul adalah ketidakadilan dalam mendapatkan bonus bagi karyawan di suatu perusahaan 

karena mperusahaan mtidak mselalu mmemberikan mkompensasi mbonus mkepada seluruh 

karyawannya. Dapat dikatakan bahwa fenomena laporan keuangan PT. Sariguna Primatirta Tbk 

(CLEO) pada tahun 2019 ke 2020 mengalami kenaikan laba bersih sebesar 2.015.772.787 (2%) 

tetapi piutang usaha mengalami penurunan sebesar 1.666.745.294 (18%). Sedangkan menurut 

teori mjika mlaba mbersih mmengalami mkenaikan mmaka mpiutang musaha makan mmengalami 

mkenaikan. 

mManajemen mlaba mjuga mdipengaruhi moleh mperencanaan mpajak. mPerencanaan mpajak 

biasanya dilakukan saat suatu transaksi atau kegiatan yang dikenakan pajak. Manajer keuangan 

akan menganalisis jumlah biaya pajak yang dibebankan dapat dikurangi atau dapat ditunda. 

(Oma, dkk, 2020). Kriteria yang digunakan untuk mengukur perencanaan pajak adalah TRR 

dengan membandingkan mantara mlaba mbersih mdengan mlaba msebelum mpajak mperusahaan untuk 

mmenganalisis msuatu mukuran mdari mefektivitas mmanajemen mpajak mpada mlaporan mkeuangan 
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mperusahaan mtahun mberjalan. Permasalahan myang sering timbul adalah terjadi konflik 

mkepentingan mantara mperusahaan mdengan mpemerintah, mdimana mperusahaan mberusaha 

mmembayar mpajak msekecil mmungkin muntuk mmengurangi mkemampuan mekonomis mperusahaan. 

mDi mlain mpihak mpemerintah mmemerlukan mdana mdari mpenerimaan mpajak muntuk mmembiayai 

mpengeluaran mpemerintah. Diambil fenomena dari mlaporan mkeuangan mPT. mWilmar mCahaya 

mIndonesia mTbk (CEKA) pada tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan Pretax Income 

sebesar 52.267.458.569 (18%) tetapi piutang usaha mengalami kenaikan sebesar 

13.634.804.517(13%). Sedangkan menurut teori jika Pretax Income mengalami penurunan 

maka piutang usaha juga akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, kami peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang 

manajemen laba mdi mPerusahaan mManufaktur mSektor mIndustri mBarang mKonsumsi mFood mand 

mBeverage mdengan mjudul “mPengaruh Kualitas Laporan mKeuangan, Sales Growth, Kompensasi 

Bonus dan Perencanaan Pajak mterhadap mManajemen mLaba mpada mPerusahaan mManufaktur 

mSektor mIndustri mBarang mKonsumsi Food and Beverage myang mterdaftar mdi mBEI periode 2017-

2020.” 

 

I.2. Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Teori mManajemen mLaba 

mManajemen mlaba mmerupakan msuatu mcara myang mdilakukan moleh mmanajer muntuk 

mmenentukan mstrategi makuntansi myang mdapat mmempengaruhi mlaba msuatu mperusahaan mguna 

mmencapai msuatu msasaran mdengan mmelaporkan mlaba mperusahaan (mScott, m2015:381).  

Menurut Schipper dalam Sarah, dkk (2020) mmanajemen mlaba merupakan msuatu 

mkondisi mdimana mmanajemen mmelakukan mintervensi mdalam mproses mpenyusunan mlaporan 

mkeuangan mbagi mpihak meksternal msehingga mdapat mmenaikkan, mmeratakan, mdan mmenurunkan 

mlaba. 

Menurut mHealy mdan mWahlen mdalam mPandu mdan Gideon (2021) mmenyatakan mbahwa 

mmanajemen mlaba mterjadi mketika mmanajemen mmenggunakan mkeputusan mtertentu mdalam 

mpelaporan mkeuangan mdan mpenyusunan mtransaksi-transaksi myang mmengubah mlaporan 

mkeuangan. mHal mini mbertujuan muntuk mmenyimpangkan mpara mpengguna mlaporan mkeuangan 

mtentang mkondisi mkinerja mekonomi mperusahaan, mserta muntuk mmempengaruhi mpenghasilan 

mkontraktual myang mmengendalikan mangka makuntansi myang mdilaporkan. 

 

I.2.2  Teori Pengaruh Kualitas mLaporan mKeuangan Terhadap Manajemen Laba 

Pengungkapan informasi mdalam mlaporan mkeuangan perusahaan mdapat meningkatkan 

nilai perusahaannya melalui manajemen, namun juga dapat mmengurangi masimetri minformasi 

msehingga mpeluang muntuk mmelakukan mmanajemen mlaba msemakin mkecil. 

mHal mini mmenunjukkan mbahwa mkualitas mlaporan mkeuangan mdengan mmanajemen mlaba 

mmemiliki mhubungan myang mnegatif msejalan mdengan mhasil mpenelitian msebelumnya moleh mHalim, 

dkk (2013). mPerusahaan myang mmelakukan mmanajemen mlaba mcenderung mmengungkapkan 

minformasi mpada mlaporan mkeuangan mlebih msedikit msupaya tindakan perusahaan tidak mudah 

diketahui. 

 

 

 



4 
 

I.2.3  Teori Sales Growth Terhadap Manajemen Laba 

Menurut Izzati dan Sari (2013) bahwa mperusahaan myang mmemiliki mpertumbuhan 

mpenjualan myang mtinggi, mkemungkinan mtidak mtermotivasi mdalam mmelakukan mtindakan 

mmanipulasi mlaba muntuk mmelaporkan mlaba. mSebaliknya mjika mperusahaan mmemiliki 

mpertumbuhan mpenjualan mrendah, mmaka makan mmemiliki mkecenderungan muntuk 

mmenyimpangkan mlaporan mlaba matau mperubahan mlaba mmelalui mtindakan mmanipulasi mlaba. 

mPenelitian sebelumnya myang mdilakukan moleh mAstari mdan mSuryanawa m (2017) 

menunjukkan mbahwa pertumbuhan penjualan mberpengaruh positif signifikan mterhadap 

mmanajemen mlaba. 

 

I.2.4  Teori mKompensasi mBonus mTerhadap mManajemen mLaba 

mMenurut Wijaya dan Christiawan (m2014:4), mdengan madanya mkompensasi mbonus, 

mpihak mmanajemen makan mberusaha mmeningkatkan mprofit mperusahaan msemaksimal mmungkin 

magar mlaporan mkeuangan mterlihat mbagus, msehingga mmendapatkan mbonus matas mkerja mkerasnya. 

Beberapa penelitian kompensasi bonus telah mdilakukan moleh mElfira (m2014), mdan 

mYulivia, dkk (m2015) mmenyatakan mbahwa mkompensasi mbonus mberpengaruh mpositif mterhadap 

mmanajemen mlaba. mJika mkompensasi mbonus mmengalami mpeningkatan, mmaka mtindakan 

mmanajemen mlaba mjuga mmeningkat. 

 

I.2.5  Teori Perencanaan Pajak Terhadap mManajemen mLaba 

mMenurut mLestari, mKurnia, mdan mYuniati m (2018), mhasil mpenelitian mmenunjukkan 

mperencanaan mpajak mberpengaruh msecara msignifikan mterhadap mmanajemen mlaba. mHal mini 

mdikarenakan mperusahaan mmelakukan mperencanaan mpajak mbertujuan muntuk mmelakukan 

mpenghematan mpembayaran mpajak myang makan mdibayarkan mkepada mpemerintah. 

mHal mini mdidukung moleh mpenelitian mSetyawan mdan mHarnoviansah (2016), Anggrainiet 

mal (2017), mHapsari m (2016), mWijaya metmal m (2011) myang mmembuktikan mbahwa mperencanaan 

mpajak mberpengaruh mpositif mterhadap mmanajemen mlaba. 

 

I.3.  Kerangka Konseptual 

 

 
Gambar I.1. 

Kerangka KonseptuaL 
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I.4.  Hipotesis Penelitian 

Maka berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan tinjauan pustaka, mhipotesis mdalam 

mpenelitian mini madalah: 

mH1 : mKualitas Laporan Keuangan mberpengaruh msecara mparsial mterhadap mmanajemen mlaba 

mpada mperusahaan mmanufaktur msektor mindustri mbarang mkonsumsi Food and Beverage 

myang mterdaftar mdi mBEI mperiode 2017-2020. 

mH2 : Sales Growth mberpengaruh secara parsial mterhadap mmanajemen mlaba mpada mperusahaan 

mmanufaktur msektor mindustri mbarang mkonsumsi Food and Beverage myang mterdaftar mdi 

mBEI mperiode 2017-2020. 

mH3 : Kompensasi Bonus berpengaruh secara parsial mterhadap mmanajemen mlaba mpada 

mperusahaan mmanufaktur msektor mindustri mbarang mkonsumsi Food and Beverage myang 

mterdaftar mdi mBEI mperiode 2017-2020. 

mH4 : Perencanaan Pajak mberpengaruh secara parsial mterhadap mmanajemen mlaba mpada 

mperusahaan mmanufaktur msektor mindustri mbarang mkonsumsi Food and Beverage myang 

mterdaftar mdi mBEI mperiode 2017-2020. 

mH5 : mKualitas Laporan Keuangan, Sales Growth, Kompensasi Bonus dan Perencanaan Pajak 

berpengaruh secara simultan mterhadap mmanajemen mlaba mpada mperusahaan mmanufaktur 

msektor mindustri mbarang mkonsumsi Food and Beverage myang mterdaftar mdi mBEI mperiode 

2017-2020. 

 


